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Abstrak

Desa yang maju adalah desa yang memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi dan ekologi, serta kemampuan
mengelolanya untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat desa, kualitas hidup manusia, dan menanggulangi
kemiskinan dan Desa Giripurno merupakan salah satu desa yang memiliki potensi sumber daya alam yang san-
gat melimpah. Salah satu komoditi yang melimpah di desa tersebut adalah sayur sawi. Berbeda dengan perse-
diaannya yang melimpah, harga dari sayur sawi di pasaran pun juga sangat rendah, sehingga diusulkanlah
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melalui program Pemanfaatan IPTEKS Bagi Masyarakat
(PIKAT) yang menghasilkan produk olahan kimchi dengan bahan utama dari sayur sawi. Tidak hanya berhenti
pada gagasan tersebut saja, akan tetapi juga dilakukan penyuluhan tentang bagaimana memanfaatkan media
sosial dan e-commerce dalam melakukan pemasaran produk Kimchi. Memanfaatkan media sosial dan e-com-
merce adalah salah satu strategi pemasaran termurah yang dapat dianut oleh banyak orang yang memiliki bisnis
kecil ataupun besar, atau bahkan bagi yang ingin memulai bisnis baru. Media sosial yang akan dibahas adalah
Instagram sedangkan untuk e-commerce yang digunakan adalah aplikasi Shopee. Kegiatan ini dapat memberi
solusi bagi para penduduk untuk meningkatkan pendapatan melalui gagasan ide produk baru seperti produk
olahan kimchi dan memanfaatkan aplikasi e-commerce dalam sistem penjualan.

Kata kunci: e-commerce; kimchi; media; sosial.

Abstract

A developed village is a village that has the potential for social, economic and ecological resources, as well as
the ability to manage them to improve the welfare of rural communities, the quality of human life, and overcome
poverty. One of the abundant commadities in the village is mustard greens. In contrast to the abundant supply,
the price of mustard greens in the market is also very low, so a Community Service (PKM) activity is proposed
through the Science and Technology Utilization for the Community (PIKAT) program which produces Kimchi
processed products with the main ingredients from mustard greens. Not only stopping at the idea, but also
counseling on how to use social media and e-commerce in marketing Kimchi products. Utilizing social media
and e-commerce is one of the cheapest marketing strategies that can be embraced by many people who have
small or large businesses, or even those who want to start a new business. The social media that will be discussed
is Instagram while the e-commerce used is the Shopee application. This activity can provide solutions for resi-
dents to increase income through new product ideas such as processed kimchi products and utilizing e-com-
merce applications in the sales system.

Keywords: e-commerce; kimchi; media; social.

© 2022 Penerbit Program Studi Teknik Kimia, UPN “Veteran” Jawa Timur

© 2022 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat
diterbitkannya artikel pengabdian masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.


mailto:yushinta.a.tp@upnjatim.ac.id

JATEKK Jurnal Abdimas Teknik Kimia Vol. 03 No. 2 (2022)

1. PENDAHULUAN

Desa Giripurno merupakan salah satu daerah
yang terletak di dataran tinggi, sehingga banyak
sekali sumber daya alam terutama sayur dan
buah yang dapat tumbuh subur di daerah terse-
but. Salah satu sumber daya yang selalu ada
persediaannya adalah sayur sawi. Sayur sawi
merupakan salah satu jenis sayuran yang mudah
ditemukan di ibu kota dan persediaannya hampir
setiap hari ada. Jika di ibu kota saja mudah
ditemui, maka di sumber penghasilnya dapat
dikatakan melimpah. Sehingga dengan kata lain,
Desa Giripurno memiliki potensi untuk tumbuh
berkembang menjadi Desa yang maju.

Desa yang maju adalah desa yang memiliki
potensi sumber daya sosial, ekonomi dan
ekologi, serta kemampuan mengelolanya untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa,
kualitas hidup manusia, dan menanggulangi
kemiskinan. Desa Giripurno dapat masuk ke da-
lam kategori desa maju jika dapat memanfaatkan
sumber daya alam yang mereka miliki. Sehingga
dengan diselenggarakannya kegiatan seperti
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melalui
adanya program Pemanfaatan IPTEKS Bagi
Masyarakat (PIKAT) vyang dimana pada
kegiatan ini merupakan salah satu bentuk sum-
bangsih pemikiran Perguruan Tinggi yang dil-
akukan oleh oleh dan dibantu di lokasi yang
membutuhkan bantuan pemikiran. Hasil dari
program ini ialah dengan diberikannya pen-
dampingan dalam hal pembuatan produk olahan
Kimchi dengan memanfaatkan sayur sawi yang
melimpah.

Kimchi merupakan salah satu pendamping
makanan yang berasal dari negara Korea Selatan
dan kini banyak ditemukan di Indonesia. Seiring
dengan masuknya budaya K-Pop, olahan kimchi
menjadi makanan primadona diberbagai lapisan
masyarakat, baik yang muda hingga yang tua.
Pembuatannya yang mudah dengan bahan yang
sederhana menjadikan olahan Kimchi banyak
diminati bagi para pelaku usaha kecil, menengah
ataupun besar. Bagaimana tidak, sayur sawi
mentah yang dijual dipasaran hanya dengan
harga Rp.1000 — 3.000 jika diolah menjadi kim-
chi dengan bumbu yang sederhana dapat dijual
hingga Rp.10.000 — 15.000 sangatlah jauh lebih
menguntungkan jika dijual.

Disisi lain, tanggapan yang sangat positif ter-
hadap keberadaan kimchi menjadi sangat tinggi,
mengingat ada banyak sekali manfaat yang
dapat diberikan pada makanan pendamping ter-
sebut. Kimchi termasuk menyehatkan karena
mengandung banyak serat dengan sedikit kalori.
Hal tersebut didukung oleh adanya penelitian
yang menyatakan bahwa asupan Kimchi dapat
mengurangi peradangan saraf yang disebabkan
oleh obesitas (Kim dkk. 2022). Selain itu be-
berapa penelitian seperti Kimchi juga memiliki
pengaruh pada metabolisme dan imunitas yang
dijelaskan dibeberapa penelitian seperti Hwang
& Ha (2021); Sim dkk. (2022); Song dkk.
(2021); Jung dkk. (2022) dan Park dkk. (2019).

Berkat banyaknya manfaat tersebut, Kimchi
menjadi produk olahan yang dapat bersaing di
Indonesia, khususnya bagi para calon pelaku
bisnis baru. Bagi para pelaku bisnis baru, dalam
melakukan penjualan aspek yang sangat perlu
diperhatikan adalah bagaimana sistem promosi
dan pemasaran yang akan dilakukan. Kedua hal
tersebut jika tidak diperhatikan akan menjadi
bomerang bagi pelaku bisnis, yang tadinya ingin
meraup keuntungan justru tidak mendapatkan
hasil apa pun, karena jika tidak disiasati biaya
akan tehambur kepada kedua aspek tersebut
yang dimana jika ingin belajar sedikit saja,
kedua aspek penjualan tersebut dapat dilakukan
secara gratis melalui media sosial serta aplikasi
e-commerce.

Media sosial dan aplikasi e-commerce adalah
jawaban bagi seluruh pelaku bisnis dalam
menekan biaya marketing. Bagaimana tidak, jika
sebelum adanya kemunculan media sosial dan
aplikasi e-commerce, penjualan hanya dapat dil-
akukan secara langsung, kini hanya dengan ap-
likasi saja transaksi dapat dilakukan sehingga
tidak perlu mencari atau menyewa toko untuk
berjualan. Selain itu promosi juga dapat dil-
akukan secara online, dimana kemungkinan
produk akan go internasional akan lebih tinggi.
Berdasarkan hasil investigasi tersebutlah, maka
tim Pemanfaatan IPTEKS Bagi Masyarakat
(PIKAT) menggagas ide untuk memberikan
penyuluhan penggunaan media sosial instagram
serta aplikasi e-commerce yakni Shopee dalam
penjualan produk olahan Kimchi yang ada di
Desa Giripurno.

41



JATEKK Jurnal Abdimas Teknik Kimia Vol. 03 No. 2 (2022)

2. METODE KEGIATAN

Desa Giripurno memiliki potensi pertanian
yang cukup baik dengan berbagai hasil per-
tanian. Salah satu komoditas utama dari desa Gi-
ripurno adalah sawi. Total lahan untuk sawi ada-
lah 11.7387 Ha dengan hasil 251,6 Ton pada ta-
hun 2021. Hal ini merupakan potensi Yng sangat
baik untuk dikembangkan. Namun, masyarakat
desa Giripurno khususnya petani sawi memiliki
tantangan yang cukup berat untuk menghadapi
harga sawi yang fluktuatif. Di sisi lain tingkat
pendidikan penduduk desa Giripurno sebagian
besar adalah tingkat SD atau sederajat sehingga
menjadi tantangan bagi tim PIKAT untuk
mengenalkan bagaimana cara dapat memasarkan
produk olahan Kimchi secara nasional maupun
internasional. Sehingga, kegiatan penyuluhan ini
dapat dilasanakan.

Kegiatan diawali dengan melakukan riset
bagaimana ketersediaan bahan baku utama atau
sayur sawi di Desa Giripurno. Dilanjutkan
dengan melihat bagaimana selama ini penduduk
memanfaatkan sumber daya alam melimpah
yang mereka miliki. Hasil riset menyimpulkan
bahwa selain untuk dikonsumsi sendiri, sebagian
besar penduduk memanfaatkan komoditi yang
mereka miliki untuk dijual mentah-mentah di
pasar tradisional dengan harga yang sangat mu-
rah sehingga tidak memiliki nilai profit yang
tinggi. riset diakhiri dengan melihat bagaimana
pasaran sayur sawi jika dijual dalam bentuk
olahan Kimchi. Hasilnya sangat menakjubkan,
dimana sayur sawi akan bernilai jual sangat
tinggi jika diolah menjadi makanan Kimchi.

Gambar 1. Harga pasaran kimchi

Dapat dilihat pada gambar bagaimana perbe-
daan harga dari sayur biasa yang harganya tidak
lebih dari Rp.10.000,00 dapat bernilai jual dari
mulai Rp.50.000,00 hingga mencapai nilai jual
lebih dari Rp. 300.000,00. Maka dapat disimpul-
kan bahwa gagasan ini menjadi jalan keluar bagi
para warga untuk meningkatkan perekonomian

jika dapat mengolah sayur sawi menjadi olahan
Kimchi dengan syarat menekan beberapa biaya
di aspek marketing.

Aspek marketing yang diaplikasikan disini
adalah promosi dengan menggunakan Instagram
dan pemasaran dengan menggunakan aplikasi
Shopee. Akan ada banyak keuntungan apabila
hal ini diterapkan oleh penduduk. Beberapa ke-
untungan yang dihasilkan adalah menekan biaya
dari mulai biaya tempat berjualan/toko, biaya
akomodasi, menghilangkan biaya pengadaan
brosur sebagai pengganti promosi, adanya pelu-
ang ke pasar internasional, serta yang pasti ada-
lah menekan tingkat penularan COVID-19 ka-
rena mengurangi intensitas keluar rumah dan
berkerumun ke tempat yang ramai. Instagram
dan aplikasi Shopee adalah combo yang sangat
menguntungkan. Keberadaannya menjadi jawa-
ban bagi seluruh pebisnis di era digital saat ini.

a. Instagram

Instagram (disingkat IG atau Insta) adalah se-
buah aplikasi berbagi foto dan video yang
memungkinkan pengguna mengambil foto,
mengambil video, menerapkan filter digital,
dan membagikannya ke berbagai layanan je-
jaring sosial, termasuk milik Instagram
sendiri. Ada banyak sekali penelitian yang
menyatakan bahwa Instagram adalah jawa-
ban dari brand marketing. Penelitian Atkin-
son dkk. (2022); Argyris dkk. (2020); Colli-
ander dkk. (2018); Philp dkk. (2022); dan Jin
& Ryu (2020) membuktikan bahwa pening-
katan beberapa bisnis dalam objek penelitian
mereka memiliki peningkatan penjualan
ketika melakukan brand marketing melalui
Instagram. Maka Instagram adalah sarana
promosi yang tidak dapat disia-siakan.

b. Shopee

Shopee merupakan sebuah platform yang dis-
esuaikan untuk tiap wilayah dan menye-
diakan pengalaman berbelanja online yang
mudah, aman, dan cepat bagi pelanggan me-
lalui dukungan pembayaran dan logistik yang
kuat. Pada penelitian Gunawan dkk. (2022)
menyatakan bahwa intensitas belanja online
masyarakat melalui aplikasi Shopee sanga-
tlah tinggi dikarenakan terdapat faktor kenya-
manan serta kemudahan belanja dalam
penggunaannya. Sehingga aplikasi ini dipilih
untuk dilakukan penyuluhan bagi penduduk
untuk memasarkan produknya.
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3. PEMBAHASAN DAN MANFAAT

Hal paling utama yang perlu dilakukan dalam
melakukan pemasaran produk adalah memahami
produk yang akan diperjual belikan. Hal yang
perlu diketahui terlebih dahulu adalah tentang
target pasar (kemampuan melayani semua kon-
sumen), identifikasi produk (identifikasi bagian
pasar yang ingin dilayani sebagai target pasar),
penentuan lokasi (bisnis penjualan butuh lokasi
strategis untuk pemasaran) serta jenis bisnis (lo-
kasi pemasaran juga bergantung pada jenis
bisnis yang dimiliki).

3.1 Identifikasi Produk Kimchi Pakcoy

Sebelum melakukan brand marketing melalui
Instagram dan pemasaran melalui aplikasi Sho-
pee maka perlu diperjelas hasil identifikasi yang
telah dilakukan pada produk olahan Kimchi.
Berikut ini adalah produk Kimchi yang telah
dihasilkan.

@

Gambar 2. Produk olahan kimchi

Identifikasi produk dilakukan dalam penjab-
aran dari beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
terdiri dari sebagai berikut:

a. Kelebihan Produk

Kimchi termasuk makanan menyehatkan ka-
rena mengandung banyak serat dengan sedi-
kit kalori.

b. Target Pasar

Dapat dikonsumsi segala umur, karena tidak
mengandung bahan yang berbahaya.

¢. Brand Marketing

Pemasaran dilakukan secara online dan me-
dia promosi yang dilakukan dapat melaui so-
sial media Instagram. Penjualan dilakukan
dengan Shopee.

d. Packaging

Pengemasan menggunakan toples kaca, agar
lebih maksimal dalam proses fermentasi.

3.2 Penggunaan Instagram dan Shopee

Setelah dilakukan identifikasi produk, maka
dilakukanlah proses promosi produk dengan
menggunakan aplikasi Instagram. Berikut ini
adalah tampilan akun Instagram dari produk
Kimchi yang telah dibuat.

i
5
&
S
Z

zx ¢ 3]

Gambar 3. Akun instagram poduk kimchi

Langkah-langkah dalam pembuatan akun In-
stagram produk Kimchi secara garis besar se-
bagai berikut:

a. Unduh aplikasi Instagram dari Google Play
Store / Apple Store / PC.

b. Ketuk daftar dengan email atau nomor tele-
pon, juga bisa mengetuk Login dengan Face-
book untuk mendaftar menggunakan akun
Facebook.

¢. Mengisi nama toko atau product yang ingin
dijual dan masukkan kata sandi yang di-
inginkan.

Setelah dilakukan proses promosi melalui
akun Instagram, maka dilakukanlah proses
penjualan produk dengan menggunakan aplikasi
Shopee. Berikut ini adalah tampilan akun Sho-
pee dari produk Kimchi yang telah dibuat.
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Gambar 4. Akun shopee produk kimchi

Langkah-langkah dalam pembuatan akun
Shopee produk Kimchi secara garis besar se-
bagai berikut:

a. Setelah selesai membuat akun Shopee, klik
menu Mulai Jual.

b. Kemudian pilih Tambah Produk. Lengkapi
data info produk yang akan dijual, seperti
Foto produk, Nama Produk, Deskripsi, Kate-
gori, Harga dan data lainnya.

c. Selanjutnya silahkan ubah foto profil toko,
Nama Toko, Deskripsi Toko, dan lainnya,
jika sudah klik Simpan.

d. Jika sudah pada menu Asisten Penjual bisa
pilih opsi Pengaturan Toko untuk mengatur
perizinan penawaran harga produk.

e. Setelah selesai mengatur toko, siap untuk
menjual produk di Shopee dengan klik opsi
Tambah Produk Baru pada halaman profil
Toko Saya.

3.3 Manfaat Bagi Masyarakat

Penyuluhan ini memiliki manfaat bagi para
penduduk yakni dapat menambah wawasan bagi
penduduk tentang bagaimana melakukan pro-
mosi dan penjualan secara online tanpa harus
menambah biaya penjualan seperti toko, ako-
modasi ataupun alat dan bahan promosi.
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Gambar 5. Sosialisasi kepada warga desa

Penyuluhan ini dianggap berhasil karena
espond positif yang diberikan oleh para

penduduk terhadap ketertarikannya untuk men-
coba memasarkan produk olahan Kimchi me-
lalui aplikasi Instagram dan Shopee. Respond
positif tersebut tercermin dalam beberapa per-
tanyaan mengenai teknis waktu efektif dalam
meng-upload foto produk agar dapat dilihat oleh
para followers di Instagram.

Gambar 6. Paparan sosialisasi kepada warga
desa

4. KESIMPULAN

Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pengabdian masyarakat melalui pro-
gram PIKAT sangat memberi jalan keluar bagi
para penduduk untuk meningkatkan ekonomi
mereka melalui gagasan ide produk baru seperti
produk olahan Kimchi dan memanfaatkan ap-
likasi Instagram dan Shopee dalam sistem
penjualan.
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